BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Hipotesis minor pertama yang bebunyi “Kualitas kepribadian konselor
memengaruhi keefektifan layanan konseling” diterima.

2. Hipotesis minor kedua yang berbunyi “Minat siswa memanfaatkan
layanan konseling memengaruhi keefektifan layanan konseling”
diterima.

3. Hipotesis mayor yang berbunyi “Kualitas kepribadian konselor dan
minat siswa memanfaatkan layanan konseling memengaruhi
keefektifan layanan konseling” diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan analisis data, ada beberapa saran yang diajukan penulis
sebagai berikut :

1. Bagi konselor sekolah
a. Konselor tidak bersikap galak untuk menunjukkan kewibawaan.

b. Konselor menggunakan metode kreatif dalam memberikan
layanan.

2. Bagi peneliti lain

Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain di luar variabel ini,
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sehingga memperoleh hasil yang variatif dan memperluas cakupan
penelitian tentang keefektifan layanan konseling.

. Bagi siswa

Siswa hendaknya berusaha beradaptasi dengan berbagai karakter
konselor yang ada di sekolah agar layanan konseling di sekolah bisa
maksimal.

. Bagi Kepala Sekolah

Guna meningkatkan minat siswa untuk melakukan layanan konseling
di harapkan kepala sekolah memberikan fasilitas ruang konseling yang
lebih memadai sehingga siswa merasa nyaman saat melakukan layanan

konseling.
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